
i 
 

 

 

 

 

 

 

POTENSI METABOLIT SEKUNDER JAMUR Fusarium sp.  

SEBAGAI HERBISIDA GULMA Asystasia gangetica DAN 

UJI FITOTOKSISITASNYA PADA TANAMAN CABAI  

RAWIT (Capsicum frutescens L.) 

 

 

 

(Skripsi) 

 

 

 

Oleh 

 

ALYA FAYZA 

NPM 2054121011 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS LAMPUNG 

BANDAR LAMPUNG 

2024 



ii 
 

 

 

 

 

 

 

POTENSI METABOLIT SEKUNDER JAMUR Fusarium sp.  

SEBAGAI HERBISIDA GULMA Asystasia gangetica DAN  

UJI FITOTOKSISITASNYA PADA TANAMAN CABAI  

RAWIT (Capsicum frutescens L.) 

 

 

 

Oleh 

 

ALYA FAYZA 

 

 

 

Skripsi 

 

Sebagai Salah Satu Syarat untuk Mencapai Gelar 

SARJANA PERTANIAN 

 

pada 

 

Jurusan Agroteknologi 

Fakultas Pertanian Universitas Lampung 

 

 

 

 
 

 

 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS LAMPUNG 

BANDAR LAMPUNG 

2024 



 

 

 

 

 

 

 

ABSTRAK 

 

 

POTENSI METABOLIT SEKUNDER JAMUR Fusarium sp.  

SEBAGAI HERBISIDA GULMA Asystasia gangetica DAN  

UJI FITOTOKSISITASNYA PADA TANAMAN CABAI  

RAWIT (Capsicum frutescens L.) 

 

 

 

Oleh 

 

ALYA FAYZA 

 

 

 

Keberadaan gulma dalam pertanian, termasuk di pertanian perkotaan, menjadi salah 

satu faktor penghambat produksi tanaman. Umumnya gulma dikendalikan dengan 

herbisida sintetik. Namun, penggunaan herbisida sintetik secara terus-menerus 

dapat menimbulkan pencemaran lingkungan, resistensi gulma, dan kerusakan tanah. 

Untuk itu, perlu dilakukan pengembengan herbisida yang ramah lingkungan. 

Berbagai jamur dilaporkan memiliki potensi untuk mengendalikan gulma 

(bioherbisida). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi metabolit 

sekunder jamur Fusarium sp. sebagai herbisida pada gulma A. gangetica dan 

mengetahui fitotoksisitas metabolit sekunder jamur Fusarium sp. pada tanaman 

cabai rawit (C. frutescens L.). Penelitian dilaksanakan dari Januari sampai Mei 

2024 di Laboratorim Ilmu Penyakit Tumbuhan dan Rumah Kaca, Fakultas 

Pertanian, Universitas Lampung. Penelitian dilakukan menggunakan Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) dengan 3 perlakuan dan 5 ulangan. Perlakuan pada penelitian 

ini adalah: metabolit sekunder jamur Fusarium sp. 1, metabolit sekunder jamur 

Fusarium sp. 2, dan kontrol (tanpa aplikasi metabolit) sebagai pembanding, 

Penelitian terdiri atas peremajaan dan produksi metabolit sekunder Fusarium sp., 

uji pratumbuh, uji pascatumbuh, dan uji pelukaan. Hasil penelitian pada gulma A. 

gangetica menunjukkan bahwa metabolit sekunder jamur Fusarium sp. mampu 

menghambat perkecambahan sampai 98% dan menyebabkan nekrosis pada daun, 

namun tidak menghambat pertumbuhan.  Metabolit sekunder jamur Fusarium sp. 

tidak fitotoksik terhadap tanaman cabai rawit. 

 

Kata kunci: A. gangetica, cabai rawit, Fusarium sp., gulma, metabolit jamur 
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ABSTRACT 

 

 

THE POTENTIAL OF SECONDARY METABOLITES FROM FUSARIUM 

SP. AS A HERBICIDE AGAINTS Asystasia gangetica AND  

THEIR PHYTOTOXICITY ON CHILI PEPPER  

(Capsicum frutescens L.). 

 

 

 

By 

  

ALYA FAYZA 

  

  

  

The presence of weeds in agriculture, including urban farming, is a significant 

limiting factor for crop production. Generally, weeds are controlled using synthetic 

herbicides. However, the continuous use of synthetic herbicides can lead to 

environmental pollution, weed resistance, and soil degradation. Therefore, there is 

a need to develop environmentally friendly herbicides. Various fungi have been 

reported to possess the potential for weed control (bioherbicides). This study aims 

to evaluate the potential of secondary metabolites from Fusarium sp. as herbicides 

against the weed A. gangetica and to assess the phytotoxicity of these secondary 

metabolites on chili pepper plants (C. frutescens L.). The research was conducted 

from January to May 2024 at the Plant Disease Science Laboratory and 

Greenhouse, Faculty of Agriculture, Universitas Lampung. The study employed a 

completely randomized design (CRD) with three treatments and five replications. 

The treatments in this study included: secondary metabolites from Fusarium sp. 1, 

secondary metabolites from Fusarium sp. 2, and a control (without the application 

of metabolites) as a comparison. The research comprised rejuvenation and 

production of secondary metabolites from Fusarium sp., pre-germination tests, 

post-germination tests, and wound tests. The results indicated that the secondary 

metabolites from Fusarium sp. were able to inhibit the germination of A. gangetica 

by up to 98% and caused necrosis in the leaves, although they did not inhibit 

growth.  The secondary metabolites from Fusarium sp. were not phytotoxic to chili 

pepper plants. 

 

 

Keywords: A. gangetica, chilli pepper, fungal metabolites, Fusarium sp., weed
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I.  PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1  Latar Belakang 

 

Cabai rawit (Capsicum frutescens) merupakan salah satu komoditas hortikultura 

yang memiliki nilai ekonomi tinggi.  Masyarakat secara luas menggunakan cabai 

sebagai bumbu dalam masakan sehari-hari.  Selain memenuhi fungsi utama 

sebagai penyedap rasa, cabai juga memiliki peran penting sebagai bahan baku 

dalam industri pangan dan farmasi (Munandar dkk., 2017).  Kandungan gizi 

dalam cabai meliputi karbohidrat, lemak, protein, kalsium, serta vitamin A, B1, 

dan C, yang merupakan kebutuhan penting bagi tubuh.  Selain itu, cabai juga 

mengandung lasparaginase, suatu zat yang memiliki sifat sebagai agen anti kanker 

(Agustina dkk., 2014). Namun dalam proses budidaya cabai dapat terkendala 

karena adanya gulma, salah satunya adalah gulma Asystasia gangetica (Setiawan, 

2013). 

 

Gulma adalah tumbuhan yang tumbuh di lokasi yang tidak diinginkan manusia.  

Keberadaan gulma menyebabkan berbagai kerugian (Liliane dan Charles, 2019). 

Gulma mampu menurunkan produksi cabai hingga 80% (Prabowo dkk., 2020).  

Kerugian yang disebabkan oleh gulma melibatkan penurunan hasil dan kualitas 

tanaman (Gharde dkk., 2018).  Gulma berdampak pada pertumbuhan tanaman 

dengan bersaing untuk mendapatkan cahaya, air, nutrisi, ruang pertumbuhan, serta 

oksigen dan karbondioksida yang diperlukan (Utami dan Rahadian 2010).  

 

Pertumbuhan gulma dalam pertanian perkotaan menjadi salah satu hal yang dapat 

menghambat produksi tanaman (Fauzi, 2016).  Umumnya gulma dikendalikan 

menggunakan herbisida sintetik (Perkasa., dkk 2016).  Namun, penggunaan 

herbisida sintetik secara terus-menerus dilaporkan menimbulkan dampak negatif 
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bagi lingkungan seperti pencemaran lingkungan dan sumber air, serta kerusakan 

tanah (Kurniawan, 2019). Sembiring dan Sebayang (2019), melaporkan bahwa 

penggunaan herbisida sintetik secara terus-menerus menyebabkan gulma yang 

awalnya peka terhadap herbisida tersebut lama kelamaaan menjadi resisten. 

 

Salah satu upaya untuk mengurangi dampak negatif penggunaan herbisida sintetik 

adalah dengan menggunakan herbisida berbasis mikroba (Fauzi dkk., 2018).  

Herbisida jenis ini lebih ramah lingkungan dan tidak meninggalkan residu (Javed 

dkk., 2016). Salah satu mikroba yang dapat digunakan sebagai bahan herbisida 

adalah jamur (Fauzi dkk., 2018). Penggunaan herbisida berbasis mikroba telah 

terbukti efektif dalam pengendalian gulma (Junior dkk., 2019). 

 

Berbagai jenis jamur telah dilaporkan memiliki potensi sebagai bioherbisida, 

seperti jamur Colletotrichum dan Scelerotinia (Harding dan Raizada, 2015), 

Fusarium oxysporum (Junior dkk., 2019), Diaporthe (Bastos dkk., 2017), 

Parkinsonia aculeate (Galea, 2021), dan Culvularia (Khiralla dkk., 2019). Oleh 

karena itu, pada penelitian ini dilakukan pengujian metabolit sekunder jamur 

Fusarium sebagai herbisida.  

 

1.2  Rumusan Masalah 

 

Rumusan masalah penelitian ini adalah: 

(1)  Apakah metabolit sekunder jamur patogen Fusarium sp. berpotensi sebagai 

herbisida untuk mengendalikan gulma A. gangetica; 

(2)  Apakah metabolit sekunder jamur patogen Fusarium sp. menimbulkan 

fitotoksisitas pada tanaman cabai rawit. 

 

1.3  Tujuan Penelitian 

 

Tujuan penelitian ini adalah:  

(1)  Mengetahui potensi metabolit sekunder jamur patogen Fusarium sp. sebagai 

herbisida pada gulma A. gangetica; 
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(2)  Mengetahui fitotoksisitas metabolit sekunder jamur patogen Fusarium sp. 

pada tanaman cabai rawit. 

 

1.4  Kerangka Penelitian 

 

Pengendalian gulma menggunakan herbisida sintetik secara terus-menerus telah 

menyebabkan gulma menjadi resisten (Sembiring dan Sebayang, 2019). 

Akibatnya dosis harus dinaikkan sehingga menyebabkan peningkatan biaya 

produksi. Selain itu, juga menimbulkan kerusakan lingkungan sekitar dan 

manusia, terganggunya keseimbangan alam, serta adanya residu herbisida di 

dalam tanah yang dapat membunuh organisme non-target, bahkan sampai terbawa 

ke aliran sungai dan sumber air (Fitria dkk., 2020).   

 

Gulma yang ditemukan pada tanaman cabai diantara: Dactyloctenium aegyptium 

(L.) Willd, Eleusine indica (L.) Gaertn, Spilanthes acmella L., Emilia sonchifolia 

(L.) DC, Euphorbia hirta L., Phyllanthus amarus Schumach. dan Thonn, 

Amaranthus spinosus L., Cleome rutidosperma DC, Cyperus rotundus L, 

Portulaca leracea L. dan Laportea interrupta (L.) Chew  (Lestari dan Chitra 

2021), termasuk Asystasia gangetica. Gulma A. gangetica merupakan gulma 

invasif. Gulma ini dapat tumbuh dengan cepat dengan stolonnya, yaitu pada ruas 

batang yang menyentuh tanah akan terbentuk perakaran baru, yang akan tumbuh 

merambat sehingga perlu dilakukannya pengendalian (Ramadhani dan Ulpah, 

2022). 

 

Bioherbisida dari bahan alami seperti jamur patogen dapat digunakan sebagai 

alternatif untuk pengendalian gulma secara biologis (Bailey dkk., 2010).  Jamur 

mampu menghasilkan senyawa bioaktif bersifat fitotoksin (racun) dan sangat 

potensial dikembangkan menjadi bioherbisida (Hasiani dkk., 2015).  Menurut Rai 

dkk. (2021), jamur dapat memproduksi metabolit sekunder yang berpotensi 

menjadi herbisida. Portela dkk. (2022) melaporkan bahwa fitotoksin yang 

dihasilkan jamur mengandung bahan aktif yang dapat digunakan sebagai 

bioherbisida. 
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Jamur patogen yang berpotensi sebagai bioherbisida salah satunya adalah 

Fusarium sp. (Grasella, 2022). Grasella (2022) menggunakan F. oxysporum untuk 

mengendalikan gulma Cyperus rotundus L. Fauzi dkk. (2018) menggunakan 

Fusarium sp. untuk mengendalikan gulma Eichhornia crassipes. Arsalan Khan 

dkk. (2021) menggunakan F. oxysporum untuk mengendalikan gulma Parthenium 

hysterophorus, Chenopodium album, Canada thistle, dan Phalaris minor. Karim 

dkk. (2012) menggunakan F. tumidum untuk mengendalikan gulma Cytisus 

scoparius. Anteyi (2022) menggunakan F. exometabolite untk mengendalikan 

gulma Striga hermonthica. Janaviciene dkk. (2023) menggunakan F. avenaceum 

dan F. graminearum untuk mengendalikan gulma Triticum aestivum, Fallopia 

convolvulus L., Poa annua L., Capsella bursa-pastoris L. Viola arvensis Murray, 

dan Tripleurospermum inodorum L. 

 

Jamur Fusarium menghasilkan metabolit sekunder yang mengandung fitotoksin 

dan memiliki kemampuan untuk merusak tanaman (Ismaiel dan Papenbrock, 

2015). Javaiciene dkk. (2017), melaporkan bahwa Fusarium menghasilkan 

mitotoksin seperti deoksinivalenol (DON), nivalenol (NIV), enniatin, dan 

moniliformin. F. oxysporum memiliki potensi untuk menyebabkan kerusakan luas 

pada tanaman dalam waktu yang relatif singkat, dengan tingkat intensitas 

serangan yang mencapai 35% (Putra dkk., 2019).   

 

Berdasarkan hal tersebut, perlu dilakukan penelitian untuk menkaji potensi 

metabolit sekunder jamur Fusarium sp. sebagai herbisida pada gulma A. 

gangetica dan menguji fitotoksisitasnya pada tanaman cabai rawit. Kerangka 

pemikiran pada penelitian ini disajikan pada Gambar 1. 
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Permasalahan gulma di pertanian perkotaan 

 

Penggunaan herbisida sintetik secara terus menerus dapat menyebabkan gulma 

menjadi resistensi 

 

Pengendalian gulma ramah lingkungan dengan menggunakan bioherbisida 

 

Penggunaan metabolit sekunder dari jamur patogen 

 

 

\ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Gambar 1.  Kerangka pemikiran. 

 

1.5  Hipotesis 

 

Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

(1)  Metabolit sekunder jamur Fusarium sp. memiliki potensi sebagai herbisida 

untuk mengendalikan gulma A. gangetica;  

(2)  Metabolit sekunder jamur patogen Fusarium sp. tidak fitotoksik terhadap 

tanaman cabai rawit. 

 

 

 

Kontrol 

Metabolit sekunder jamur 

Fusarium sp. sebagai herbisida 

untuk mengendalikan gulma A. 

gangetica  

Pengujian pada tanaman gulma     

A. gangetica 

• Pratumbuh 

• Pascatumbuh 

• Pelukaan 

 

 

Fusarium I Fusarium II 

Pengujian pada tanaman cabai 

(C. frutescens L.) 

• Pratumbuh 

• Pascatumbuh 

 

 

Metabolit sekunder jamur patogen 

Fusarium sp. tidak fitotoksik pada 

tanaman cabai (C. frutescens L.) 
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II.  TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1  Karakteristik Tanaman Cabai (C. frutescens L.) 

 

Cabai berasal dari Dunia Baru, yaitu wilayah Meksiko, Amerika Tengah, dan 

Andes di Amerika Serikat sebelum menyebar ke berbagai penjuru dunia, cabai 

pertama kali tiba di Eropa melalui Spanyol dan dikenal sebagai "chili pepper" 

atau "guinea pepper" (Zulkarnain, 2013).  Ayuningtyas dkk. (2023), melaporkan 

bahwa anaman cabai (C. frutescens L.) adalah jenis tanaman perdu yang termasuk 

dalam keluarga Solanaceae.  Cabai memiliki pertumbuhan tegak dengan batang 

berkayu yang bercabang.  Tanaman cabai adalah salah satu contoh tanaman rawit 

yang sering ditanam dalam pot dan dapat digunakan baik sebagai dekorasi dalam 

ruangan maupun di luar ruangan. Tanaman cabai rawit termasuk pada genus yang 

sama dengan paprika dan cabai merah yaitu Capsicum.  Tanaman ini termasuk ke 

dalam Divisi Magnoliophyta, Kelas Magnoliopsida, Ordo Solanales, Keluarga 

Solanaceae, Genus Capsicum, dan Spesies Capsicum frutescens (Saparinto dan R. 

Susiana, 2016). 

 

Morfologi cabai yaitu daun muncul secara berurutan pada tunas-tunas samping 

yang disusun sepiral di sepanjang batang utama.  Bunga pada tanaman cabai 

bersifat tunggal dan muncul di ujung ruas tunas, dengan mahkota bunga yang 

dapat berwarna putih, kuning muda, kuning, ungu dengan dasar putih, putih 

dengan dasar ungu, atau ungu, bergantung pada varietasnya.  Buah cabai memiliki 

plasenta sebagai tempat melekatnya biji, terletak di bagian dalam buah.  Struktur 

plasenta ini menentukan bagian dalam buah cabai.  Daging buah cabai dapat 

bervariasi, ada yang renyah dan ada juga yang lunak.  Ukuran buah cabai sangat 

beragam, mulai dari pendek hingga panjang tergantung pada jenis varietasnya 

(Agriflo, 2012). Bentuk fisik dari cabai rawit disajikan pada Gambar 2. 
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Gambar 2.  Cabai rawit merah.  

 

Tanaman cabai juga dapat tumbuh dan beradaptasi dengan baik pada berbagai 

jenis tanah, mulai dari tanah berpasir hingga tanah liat (Harpenas dan Dermawan 

2010).  Pertumbuhan tanaman cabai akan optimum jika ditanam pada tanah 

dengan pH 6-7.  Tanah yang gembur, subur, dan banyak mengandung humus 

(bahan organik) sangat cocok, akan tetapi tanah yang cocok adalah tanah yang 

banyak mengandung unsur N dan K, tanaman cabai cocok dengan kondisi air 

yang menggenang (Nufalach, 2010). 

 

2.2  Karakteristik Gulma Asystasia gangetica 

 

Gulma Asystasia gangetica adalah jenis tumbuhan liar yang dapat tumbuh dengan 

baik di lingkungan yang teduh.  Kandungan protein kasar berkisar antara 19,3% 

(Adigun dkk., 2014) hingga 33%, bergantung pada bagian tanaman yang 

digunakan (Putra, 2018).  Tumbuhan ini sering ditemukan secara dominan di 

lahan pertanian.  Keberadaannya memberikan dampak negatif pada kualitas dan 

jumlah hasil produksi di lahan pertanian karena mengandung senyawa alelokimia 

yang bersifat fitotoksik, seperti indole-3-carboxaldehyde dan (6R,9S)-3-oxo-

αionol (Suzuki dkk., 2019). Gulma A. gangetica termasuk pada genus Asystasia, 

Divisi Magnoliophyta, Kelas Magnoliopsida, Ordo Scrophulariales, Keluarga 

Acanthaceae, Genus Asystasia, dan Spesies Asystasia gangetica (Tillo dkk., 

2012).  
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Violet cina, yang juga dikenal sebagai A. gangetica, ini dapat mencapai tinggi 10 

meter dan dapat tumbuh pada ketinggian 300 meter di atas permukaan laut.  

Daunnya berwarna hijau, berbentuk bulat, dan memiliki sedikit rambut halus.  

Bunga A. gangetica memiliki warna biru pucat hingga ungu, dan ada varietas 

yang berwarna putih.  Malainya memiliki bentuk kapsul dengan ukuran sekitar 2,5 

- 3,5 cm, dan bijinya memiliki diameter 5 mm (Tillo dkk., 2012). Bentuk fisik dari 

A. gangetica disajikan pada Gambar 3. 

 

 
 

Gambar 3.  Gulma A. gangetica. 

 

2.3  Potensi Metabolit Sekunder Jamur Fusarium sp. sebagai Bioherbisida 

 

Bioherbisida adalah herbisida yang berasal dari bahan-bahan organik dan lebih 

ramah lingkungan.  Penggunaan herbisida alami dan ramah lingkungan menjadi 

hal yang dapat dilakukan sebagai alternatif pengganti bahan atau herbisida.  

Penggunaan herbisida oleh para petani cukup memberatkan karena harganya yang 

mahal.  Selain itu, herbisida juga dapat membuat gulma resisten dan menurunkan 

kualitas tanah.  Oleh sebab itu, bioherbisida menjadi metode pengendalian gulma 

yang lebih murah dan ramah lingkungan yang dapat digunakan oleh para petani 

(Sari dan Jainal, 2020). 

 

Bioherbisida dari metabolit sekunder adalah jenis agen pengendalian gulma alami 

yang diproduksi oleh mikroorganisme, seperti jamur, sebagai bahan aktif untuk 

mengendalikan pertumbuhan gulma tanaman.  Senyawa-senyawa ini bisa 



9 

 

 
 

menghambat pertumbuhan, menekan populasi gulma, atau bahkan merusak gulma 

secara selektif, tanpa berdampak negatif pada tanaman budidaya (Gopinath dan 

Pritam, 2020).   Bioherbisida adalah herbisida yang berasal dari bahan-bahan 

organik dan lebih ramah lingkungan (Elfrida dkk., 2018).  Menurut Siregar dkk. 

(2017), bioherbisida dapat dibuat dengan memanfaatkan senyawa alelokimia dari 

akar, batang, daun, bunga maupun biji suatu tanaman. 

 

Jamur adalah organisme heterotrof yang bergantung pada organisme lain untuk 

hidup.  Umumnya, jamur bersifat parasit, mereka hidup dan tumbuh dengan 

menyerap nutrisi dari lingkungan sekitarnya atau dari organisme lain.  Banyak di 

antara jenis jamur ini yang dapat menimbulkan kerugian pada tanaman budidaya.  

Jamur yang memiliki potensi merusak tanaman disebut sebagai jamur fitopatogen.  

Jamur fitopatogen merupakan salah satu jenis mikroorganisme yang dapat 

merugikan petani secara signifikan.  Hal ini disebabkan oleh jumlah jamur yang 

sangat melimpah di permukaan bumi.  Dari semua kelompok organisme patogen 

tanaman, jamur adalah kelompok yang paling banyak ditemui, dengan lebih dari 

10.000 spesies jamur patogen tanaman yang telah diidentifikasi (Narendra, 2013). 

 

Jamur yang bersifat fitopatogenik sebagai biokontrol gulma adalah alternatif 

pengelolaan baru yang dapat mengurangi dampak negatif pada lingkungan dan 

membantu dalam pembentukan varietas tanaman yang resisten terhadap herbisida.  

Tahap awal dalam pengembangan biokontrol terhadap gulma adalah 

mengidentifikasi tanaman dan musuh alami yang memiliki kemampuan dan 

potensi terbaik untuk mencapai biokontrol yang efisien (Mira dkk., 2021).  

Metabolit sekunder merupakan senyawa hasil metabolisme yang tidak terlalu 

berperan penting dalam pertumbuhan, namun beperan sebagai pelindung bagi 

penghasilnya dan penting dalam interaksinya dengan lingkungan.  Produksi 

senyawa ini tergolong rendah dan sangat tergantung dengan kondisi fisiologis 

penghasilnya (Alfarisyi, 2022). 

 

Fusarium sp. merupakan salah satu patogen terbawa tanah (soil borne) yang 

paling merusak di seluruh dunia.  Patogen ini memiliki kisaran tanaman inang 
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yang sangat luas dan tersebar di semua zona iklim subtropis dan tropis. Fusarium 

sp. dikelompokkan ke dalam forma spesialis berdasarkan pada tanaman inang 

yang dapat diinfeksi.  Sebagian forma spesialis dibagi lagi ke dalam ras fisiologi 

berdasarkan virulensi pada berbagai kultivar inang yang berbeda (Hartati dkk., 

2016).  Saat ini, forma spesialis jamur yang dilaporkan sudah mencapai 150 atau 

telah menginfeksi hampir 150 spesies tanaman (Rana dkk., 2017). 

 

Jamur Fusarium sp. memiliki morfologi yang terdiri dari struktur mikronidia dan 

makronidia.  Koloni jamur ini memiliki permukaan ungu dengan tepi yang 

bergerigi, kasar, berserabut, dan bergelombang.  Di lingkungan, jamur ini 

membentuk konidium.  Konidiofor bercabang-cabang dan makro konidium 

berbentuk sabit, memiliki tangkai kecil, dan sering kali berpasangan.  Miselium 

utamanya terdapat di dalam sel, khususnya di dalam pembuluh, serta membentuk 

miselium di antara sel-sel, seperti di kulit dan jaringan parenkim dekat area 

infeksi.  Fusarium sp. merupakan fungi aseksual yang menghasilkan tiga jenis 

spora: mikronidia, makronidia, dan klamidospora.  Mikronidia, yang terdiri dari 

satu atau dua sel, dihasilkan oleh Fusarium sp. dalam semua kondisi dan dapat 

menginfeksi tanaman.  Makronidia, yang terdiri dari tiga hingga lima sel, 

umumnya ditemukan di permukaan.  Klamidospora, spora dengan sel selain dari 

yang disebutkan sebelumnya, dapat menginfeksi tanaman saat dalam keadaan 

dorman, dan spora ini mampu tumbuh dalam air (Juniawan, 2015). 

 

Jamur Fusarium sp. berada pada genus Fusarium, Divisi Eumycota, Kelas 

Hypomycetes, Ordo Moniliales, Keluarga Tuberculariaceae, dan Genus Fusarium 

(Ismi, 2017). Cendawan Fusarium sp. menghasilkan suatu toksin yang dikenal 

sebagai likomarasmin, yang berperan dalam mengganggu permeabilitas membran 

plasma tanaman.  Fusarium sp. juga membentuk senyawa sederhana, seperti asam 

fusarat, dan menghasilkan enzim pektolitik, terutama pektinmetilesterase (PME) 

dan depolimerase (DP).  PME berfungsi untuk menghapus gugus metil pada rantai 

pektin, mengubahnya menjadi asam pektat, sedangkan depolimerase memecah 

rantai asam pektat menjadi poligalakturonida dengan beragam berat molekul.  

Enzim-enzim ini bertanggung jawab memecah komponen pektin dalam dinding 
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xilem tanaman.  Fragmen asam pektat yang dihasilkan memasuki pembuluh 

xilem, membentuk massa koloidal yang mengandung bahan non pektin, yang 

dapat menyumbat pembuluh xilem.  Perubahan warna menjadi cokelat pada 

berkas pembuluh xilem terjadi karena fenol-fenol yang terlepas dan masuk ke 

dalamnya.  Fenol-fenol tersebut mengalami polimerisasi menjadi melanin 

berwarna cokelat melalui aksi enzim fenol oksidase yang dihasilkan oleh 

tumbuhan inang.  Melanin, sebagai bahan berwarna utama, terutama diserap oleh 

pembuluh xilem yang berlignin, yang menyebabkan warna cokelat khas pada 

penyakit layu Fusarium (Oktaviani, 2018). 

 

Fusarium sp. mengalami dua fase utama dalam siklus hidupnya, yaitu fase 

patogenesis dan saprogenesis.  Pada fase patogenesis, cendawan bertindak sebagai 

parasit yang hidup pada tanaman inang.  Ketika tanaman inang tidak tersedia, 

patogen beralih ke fase saprogenesis, di mana mereka hidup sebagai saprofit di 

dalam tanah, memanfaatkan sisa-sisa tanaman yang telah mati.  Pada fase ini, 

Fusarium sp. dapat menjadi sumber inokulum yang dapat menyebabkan penyakit 

pada tanaman lain.  Penyebaran propagul Fusarium dapat terjadi melalui berbagai 

cara, termasuk melalui angin, air tanah, dan tanah yang terinfeksi.  Selain itu, 

propagul juga dapat terbawa oleh alat pertanian dan manusia.  Dengan demikian, 

siklus hidup Fusarium melibatkan adaptasi antara fase patogenesis ketika parasit 

pada tanaman inang dan fase saprogenesis ketika berperan sebagai saprofit di 

dalam tanah, memberikan potensi untuk penyebaran penyakit melalui berbagai 

mekanisme (Alfizar dkk., 2011). 

 

Serangan awal penyakit layu Fusarium dicirikan oleh adanya pembusukan pada 

bagian batang yang berdekatan dengan permukaan tanah.  Selanjutnya, proses 

pembusukan ini akan menyebar ke arah akar tanaman.  Dampaknya, tanaman akan 

mengalami layu dan kering pada bagian ranting, akhirnya menyebabkan rebahnya 

tanaman (Hamid, 2011).  Gejala serangan Fusarium sp. dimulai dengan pucatnya 

tulang daun bagian atas, merunduknya tangkai daun, dan tanaman mengalami 

layu.  Layu total bisa terjadi dalam rentang waktu 2-3 minggu setelah infeksi.  

Tanda-tandanya terlihat pada perubahan warna jaringan angkut tanaman menjadi 
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kuning atau coklat.  Fusarium dapat menyebar dari satu lahan ke lahan lain 

melalui mesin pertanian, seresah daun yang terinfeksi, atau melalui air irigasi.  

Suhu tanah yang tinggi sangat mendukung perkembangan penyakit ini (Oktaviani, 

2018). 

 

Gejala dari serangan jamur dapat mengenai tanaman yang rentan pada semua fase 

pertumbuhan.  Pada tanaman dewasa, infeksi dapat menyebabkan daun 

menguning, terutama dimulai dari daun yang lebih tua, serta gejala kerdil atau 

layu.  Jika terjadi layu, tanaman bisa mengalami kematian dalam rentang waktu 3 

hingga 5 hari.  Tanaman yang terinfeksi dapat menunjukkan nekrosis dan klorosis 

pada daun.  Jamur tersebut mempengaruhi sistem jaringan, dan tanaman yang 

terinfeksi mungkin tidak menunjukkan gejala yang nyata hingga fase pembuahan 

dimulai.  Setelah tanaman mati, miselium putih dapat terbentuk di permukaan luar 

tanaman (Rahmi dkk., 2017). 
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III.  METODELOGI PENELITIAN 

 

 

 

3.1  Waktu dan Tempat  

 

Penelitian ini dilaksanakan mulai Januari 2024 sampai Mei 2024, di Laboratorium 

Ilmu Penyakit Tumbuhan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung dan Rumah 

Kaca , Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. 

 

3.2  Alat dan Bahan 

 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah cawan petri, autoklaf, Laminar 

Air Flow (LAF), Erlenmeyer, bunsen, jarum ose, pinset, scaple bor gabus, kertas 

label, alat tulis, microwave, blender, mikropipet 0-1000 μl, tip 0-1000 μl, gelas 

ukur, penggaris, timbangan elektrik, inkubator, pH meter, aluminium foil, tisu, 

plastik tahan panas, plastik wrapping, dan alat dokumentasi.  Bahan yang 

digunakan adalah benih gulma A. gangetica  dan benih cabai rawit, isolate jamur 

patogen, nutrient agar, NaCl, aquades, alcohol 70%, H2O2 5%. 

 

3.3  Metode Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan tiga 

perlakuan dan masing-masing perlakuan diulang sebanyak lima kali, sehingga 

total diperoleh 15 satuan percobaan.  Perlakuan dalam penelitian mencakup 

kontrol, metabolit sekunder jamur Fusarium sp. I dan metabolit sekunder jamur 

Fusarium sp. II.  Data yang terkumpul dianalisis dengan melakukan uji 

homogenitas ragam menggunakan uji bartlett Analysis of variance (ANOVA) dan 

dilanjutkan dengan Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) dengan tingkat signifikansi 
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sebesar 5%. Tata letak percobaan masing-masing gulma A. gangetica dan cabai 

rawit tersaji pada Gambar 4 dan 5.  

 

G0U1 G1U4 G2U2 G0U4 G2U4 

G1U4 G1U5 G2U5 G1U2 G0U3 

G2U1 G0U5 G0U2 G2U3 G1U1 

 

Gambar 4.  Tata letak percobaan polibag gulma A. gangetica di rumah kaca.  

 

Keterangan: 

G0 = Kontrol (tanpa aplikasi metabolit) 

G1 = Metabolit sekunder jamur Fusarium sp. 1 

G2 = Metabolit sekunder jamur Fusarium sp. 2 

U1 = Ulangan 1 

U2 = Ulangan 2 

U3 = Ulangan 3 

U4 = Ulangan 4 

U5 = Ulangan 5. 

 

P2U4 P0U5 P0U2 P0U4 P1U4 

P1U5 P1U2 P2U3 P0U3 P1U3 

P1U1 P2U2 P2U1 P2U5 P0U1 

 

Gambar 5.  Tata letak percobaan polibag cabai rawit di rumah kaca. 

 

Keterangan: 

P0 = Kontrol (tanpa aplikasi metabolit) 

P1 = Metabolit sekunder jamur Fusarium sp. 1 

P2 = Metabolit sekunder jamur Fusarium sp. 2 

U1 = Ulangan 1 

U2 = Ulangan 2 

U3 = Ulangan 3 

U4 = Ulangan 4 

U5 = Ulangan 5. 
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3.4  Pelaksanaan Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan, yakni pembuatan media Potato 

Dextrose Agar (PDA), peremajaan dan perbanyakan isolat jamur Fusarium sp., 

penyiapan metabolit sekunder dari jamur patogen, melakukan uji bioassay pada 

gulma A. gangetica dan tanaman cabai rawit. 

 

3.4.1  Pembuatan Media Potato Dextrose Agar (PDA) 

 

Media PDA dibuat dengan mengggunakan bahan-bahan seperti 100 ml aquades, 

200 g kentang yang dikupas, 20 g dextrose, dan 20 g agar-agar. Kentang yang 

sudah dipersiapkan dipotong menjadi dadu kecil, kemudian ditimbang sebanyak 

200 g. Kentang yang telah ditimbang dimasukkan ke dalam panci yang berisi 

1000 ml aquades, lalu dimasak hingga lunak.  Sari-sari kentang yang sudah 

dihasilkan kemudian dicampur dengan sukrosa dan agar-agar, masing-masing 

sebanyak 20 g.  Campuran tersebut diaduk hingga homogen. Setelah homogen, 

larutan dituang ke dalam erlenmeyer hingga mencapai volume 1000 mL.  Mulut 

erlenmeyer ditutup rapat menggunakan kertas aluminium foil, diikat dengan karet, 

dan dibungkus dengan plastik.  Erlenmeyer yang sudah dipersiapkan tersebut 

kemudian disterilkan menggunakan autoklaf selama 15 menit pada suhu 121°C 

dan tekanan 1 atm.  Setelah proses sterilisasi, ditambahkan dengan 1,4 ml asam 

laktat sebelum dituang ke dalam cawan petri.  Media ini akan digunakan sebagai 

media perbanyakan untuk isolate jamur Fusarium sp. 1 dan 2. 

 

3.4.2  Peremajaan dan Perbanyakan Isolat Jamur Fusarium sp. 

 

Isolat Fusarium sp. 1 dan 2 diperoleh dari laboratorium hama dan penyakit 

tanaman Universitas Lampung.  Isolat tersebut kemudian diremajakan pada media 

PDA.  Peremajaan dilakukan dengan mengambil biakan menggunakan bor gabus 

kemudian diletakkan pada media PDA dan diinkubasi selama 7 hari 
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3.4.3  Produksi Metabolit Sekunder Jamur Patogen 

 

Jamur Fusarium sp. dibiakkan pada media PDA (Potato Dextrose Agar) selama 7 

hari pada suhu ruang.  Setelah itu, masing-masing biakan jamur patogen diambil 

konidia dan dimasukkan ke dalam labu Erlenmeyer 1000 mL berisi media PDB 

(Potato Dextrose Broth).  Biakan diinkubasi selama 7 hari menggunakan orbital 

shaker (25oC-28oC; 150 rpm.  Kemudian disaring menggunakan kertas saring 

Whatman No.1 lalu hasil saringan (cairan metabolit) digunakan dalam pengujian. 

 

3.4.4  Uji Bioassays pada Gulma Asystasia gangetica 

 

Uji bioassays pada gulma A. gangetica dilakukan tiga uji yaitu uji pratumbuh, 

pascatumbuh, dan pelukaan. 

 

3.4.4.1  Uji pratumbuh 

 

Uji pratumbuh dilakukan dengan menyiapkan benih gulma sebanyak 20 butir 

dalam wadah yang telah diisi larutan metabolit sekunder sebanyak 30 mL.  Benih 

gulma direndam dalam wadah yang telah diisi larutan metabolit sekunder selama 

24 jam.  Selanjutnya disiapkan cawan petri dan mengecambahkan benih gulma di 

dalam cawan petri.  Perkecambahan diamati pada hari ke-14 setelah diaplikasikan 

bioherbisida.  Selanjutnya benih yang berkecambah atau tidak berkecambah 

dihitung.  Variabel pengamatan yaitu, persentase perkecambahan dan persentase 

penghambatan perkecembahan gulma A. gangetica. Persentase perkecambahan 

gulma A. gangetica dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:  

 

(∑K1)/(∑K0) ⅹ100% 

 

Keterangan 

K0 = Jumlah benih yang dikecambahkan di awal 

K1 = Jumlah benih yang berkecambah hingga hari ke-i  
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Persentase penghambatan perkecambahan gulma A gangetica dihitung dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

K0−K1

K0
 ⅹ 100% 

 

Keterangan: 

K0 = Jumlah benih yang dikecambahkan di awal 

K1 = Jumlah benih yang berkecambah hingga hari ke-i 

 

3.4.4.2  Uji pascatumbuh 

 

Uji pascatumbuh dilakukan dengan menanam tanaman gulma A. gangetica pada 

tanah yang telah disterilisasi dengan proses pengukusan selama 1 jam.  Media 

tanam yang telah disiapkan dimasukkan ke dalam polybag berukuran 35cm x 

35cm.  Selanjutnya, memindah tanam gulma A. gangetica, dan ditunggu sampai 

beradaptasi selama 7 hari lalu diaplikasikan metabolit sekunder dari jamur 

patogen pada gulma sebanyak 50 mL dengan disemprotkan pada bagian daun 

tanaman.   

 

Selanjutnya, setelah pengaplikasian metabolit sekunder selama 7 hari maka 

dilakukan:  (1) pengamatan visual terhadap fitotoksisitas tanaman secara visual 

seperti daun mengering, daun menguning, bercak, maupun daun mati sebagai 

persentase penurunan dibandingkan dengan pengujian kontrol,  (2) penambahan 

tinggi tanaman diukur menggunakan penggaris dengan cara mengukur dari 

pangkal gulma hingga sampai titik tumbuh (dikotil),  (3) bobot basah diamati 

dengan menimbang gulma menggunakan alat timbangan digital,  (4) bobot kering 

diamati dengan mengoven gulma pada suhu 80oC selama 2x24 jam, lalu 

ditimbang,  (5) panjang akar diukur mulai dari bagian pangkal akar sampai ujung 

akar dengan menggunakan penggaris. 
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3.4.3.3  Uji pelukaan 

 

Uji pelukaan dilakukan dengan mengambil gulma A. gangetica. Tanaman ini 

kemudian ditusuk pada bagian pangkal, tengah, dan pucuknya menggunakan 

jarum.  Selanjutnya, larutan metabolit sekunder dari jamur patogen diaplikasikan 

pada tanaman dengan meneteskan sebanyak 10 µL pada setiap daun gulma yang 

telah ditusuk.  Setelah aplikasi pada 3x24 jam dilakukan pengukuran diameter 

nekrosis dan klorosis.  Variabel pengamatan yaitu persentase kerusakan 

(fitotoksisitas) pada daun. 

 

3.4.5  Uji Bioassays pada Tanaman Cabai Rawit (C. frutescens L) 

 

Uji bioassays pada tanaman cabai rawit dilakukan dua uji yaitu uji pratumbuh dan 

pascatumbuh. 

 

3.4.5.1  Uji pratumbuh 

 

Uji pratumbuh dilakukan dengan menyiapkan benih cabai sebanyak 10 butir 

dalam wadah yang telah diisi larutan metabolit sekunder sebanyak 30 mL. Benih 

cabai direndam dalam wadah yang telah diisi larutan metabolit sekunder selama 

24 jam.  Selanjutnya disiapkan cawan petri dan mengecambahkan benih cabai di 

dalam cawan petri.  Perkecambahan diamati pada hari ke-14 setelah diaplikasikan 

bioherbisida.  Selanjutnya benih yang berkecambah atau tidak berkecambah 

dihitung. Variabel pengamatan yaitu, persentase perkecambahan dan persentase 

penghambatan perkecembahan cabai rawit. Persentase perkecambahan cabai rawit 

dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:  

 

(∑K1)/(∑K0) ⅹ100% 

 

Keterangan 

K0 = Jumlah benih yang dikecambahkan di awal 

K1 = Jumlah benih yang berkecambah hingga hari ke-i  
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Persentase penghambatan perkecambahan gulma A gangetica dihitung dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

K0−K1

K0
 ⅹ 100% 

 

Keterangan: 

K0 = Jumlah benih yang dikecambahkan di awal 

K1 = Jumlah benih yang berkecambah hingga hari ke-i 

 

3.4.5.2  Uji pascatumbuh 

 

Uji pascatumbuh dilakukan dengan menanam tanaman cabai rawit pada tanah 

yang telah melalui sterilisasi dengan proses pengukusan selama 1 jam.  Media 

tanam yang telah disiapkan dimasukkan ke dalam polybag berukuran 35cm x 

35cm.  Selanjutnya, benih cabai rawit yang telah disiapkan ditanam ke dalam 

setiap polybag percobaan. Setelah tanaman indikator mencapai usia 2 bulan 

setelah penanaman, metabolit sekunder dari jamur patogen diaplikasikan pada 

cabai rawit sebanyak 50 mL dengan cara disemprotkan pada bagian daun 

tanaman.   

 

Selanjutnya, setelah pengaaplikasian metabolit sekunder selama 7 hari maka 

dilakukan:  (1) pengamatan visual terhadap fitotoksisitas tanaman secara visual 

seperti daun mengering, daun menguning, bercak, maupun daun mati sebagai 

persentase penurunan dibandingkan dengan pengujian kontrol,  (2) tinggi tanaman 

diukur menggunakan penggaris dengan cara mengukur dari pangkal cabai rawit 

hingga sampai titik tumbuh (dikotil),  (3) bobot basah diamati dengan menimbang 

cabai rawit menggunakan alat timbangan digital,  (4) bobot kering diamati dengan 

mengoven cabai rawit pada suhu 80oC selama 2x24 jam, lalu ditimbang,             

(5) panjang akar diukur mulai dari bagian pangkal akar sampai ujung akar dengan 

menggunakan penggaris. 
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IV  HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

 

4.1  Hasil  

 

Hasil penelitian dilakukan uji pratumbuh pada gulma A. gangetica, uji 

pascatumbuh pada gulma A. gangetica, uji pelukaan pada gulma A. gangetica, uji 

pratumbuh pada cabai rawit, dan uji pascatumbuh pada cabai rawit yang meliputi 

penambahan tinggi, panjang akar, bobot segar, bobot kering, dan kehijauan daun. 

 

4.1.1  Hasil Peremajaan dan Produksi Metabolit Sekunder Jamur Patogen 

Fusarium sp. 

 

Penelitian ini digunakan dua isolat jamur Fusarium sp. yaitu, jamur Fusarium sp. 

1 yang diisolasi dari gulma golongan teki (C. rotundus) dan jamur Fusarium sp. 2 

yang diisolasi dari gulma golongan daun lebar (A. gangetica).  Jamur Fusarium 

sp. 1 dengan ciri-ciri makroskopis koloni jamur bewarna putih seperti kapas, lalu 

setelah beberapa lama berubah menjadi putih kekuningan atau krem, dan pusat 

koloni bagian bawah bewarna merah muda keunguan. Jamur Fusarium sp. 2 

dengan ciri-ciri makroskopis koloni jamur bewarna putih seperti kapas dan 

disertai warna kekuningan atau krem pada pusat koloni.  Tampilan koloni jamur 

Fusarium sp. hasil inkubasi disajikan pada Gambar 6. 

 

Metabolit sekunder jamur patogen Fusarium sp. 1 yang dihasilkan dengan ciri-ciri 

bewarna kekuningan, bening dan endapan yang dihasilkan sedikit, dan memiliki 

aroma asam dan tidak menyengat, sedangkan metabolit sekunder jamur patogen 

Fusarium sp. 2 bewarna kuning kecokelatan, bening dan menghasilkan endapan, 

serta memiliki aroma asam dan menyengat. Media cair menganduk metabolit 

sekunder jamur Fusarium sp. disajikan pada Gambar 7.  
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Gambar 6.  Hasil peremajaan dan perbanyakan jamur Fusarium sp.: (a) Koloni 

jamur Fusarium sp. 1 dan (b) Koloni jamur Fusarium sp. 2. 

 

    
 

Gambar 7.  Media cair mengandung metabolit sekunder yang dihasilkan oleh 

jamur Fusarium sp.:  (a) Fusarium sp. 1;  dan (b) Fusarium sp. 2. 

 

4.1.2 Uji Pratumbuh pada Benih Gulma A. gangetica 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa benih gulma A. gangetica mulai 

berkecambah pada hari ke 5-8 setelah pengaplikasian. Rata-rata waktu mulai 

berkecambah gulma A. gangetica akibat aplikasi metabolit sekunder jamur 

Fusarium sp. pada berbagai perlakuan disajikan pada Gambar 8. Aplikasi 

metabolit sekunder Fusarium sp. 1 dan Fusarium sp. 2 mampu menghambat 

perkcambahan benih gulma A. gangetica 93,33% dan 98,33%.  Penghambatan 

perkecambahan benih A. gangetica akibat aplikasi metabolit sekunder jamur 

Fusarium sp. pada berbagai perlakuan disajikan pada Gambar 9. 

a b 

a b 
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Gambar 8.  Rata-rata waktu mulai benih berkecambah gulma A. gangetica akibat 

aplikasi metabolit sekunder jamur Fusarium sp. 

 

Keterangan: 

G0 = Kontrol (tanpa aplikasi metabolit) 

G1 = Metabolit sekunder jamur Fusarium sp. 1 

G2 = Metabolit sekunder jamur Fusarium sp. 2. 

 

 
 

Gambar 9.  Penghambatan perkecambahan benih gulma A. gangetica akibat 

aplikasi metabolit sekunder jamur Fusarium sp.  

 

Keterangan: 

G0 = Kontrol (tanpa aplikasi metabolit) 

G1 = Metabolit sekunder jamur Fusarium sp. 1 

G2 = Metabolit sekunder jamur Fusarium sp. 2. 
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4.1.3  Uji Pascatumbuh Gulma A. gangetica 

 

Hasil uji analisis statistik menunjukkan bahwa aplikasi metabolit sekunder jamur 

Fusarium sp. 1 dan Fusarium sp. 2 tidak berpengaruh nyata terhadap keterjadian 

fitotoksisitas pada daun gulma A. gangetica.  Rata-rata fitotoksisitas daun gulma 

A. gangetica pada aplikasi metabolit sekunder jamur Fusarium sp. 1 sebesar 1,40 

helai, aplikasi metabolit sekunder jamur Fusarium sp. 2 sebesar 1,93 helai, 

sedangkan tanpa aplikasi metabolit sekunder 0,57 helai. Rata-rata jumlah 

fitotoksisita pada daun A. gangetica akibat aplikasi metabolit sekunder jamur 

Fusarium sp. pada berbagai disajikan pada Gambar 10. 

 

Hasil uji analisis statistik menunjukkan bahwa aplikasi metabolit sekunder jamur 

Fusarium sp. 1 dan Fusarium sp. 2 tidak berpengaruh nyata terhadap penambahan 

tinggi tanaman, panjang akar, bobot basah, dan bobot kering gulma A. gangetica.  

Rata-rata penambahan tinggi dan panjang akar gulma A. gangetica akibat aplikasi 

metabolit sekunder jamur Fusarium sp. 1 berturut-turut sebesar 1,98 cm dan 5,89 

cm, aplikasi metabolit sekunder jamur Fusarium sp. 2 berturut-turut sebesar 1,79 

cm dan 5,97 cm, sedangkan tanpa aplikasi 2,13 cm dan 6,08 cm.  Rata-rata 

penambahan tinggi dan panjang akar gulma A. gangetica akibat aplikasi metabolit 

sekunder jamur Fusarium sp. pada berbagai perlakuan disajikan pada Gambar 11. 

 

Hasil uji analisis statistik menunjukkan bahwa aplikasi metabolit sekunder jamur 

Fusarium sp. 1 dan Fusarium sp. 2 tidak berpengaruh nyata terhadap bobot basah 

dan bobot kering gulma A. gangetica.  Rata-rata bobot basah dan bobot kering 

gulma A. gangetica akibat aplikasi metabolit sekunder jamur Fusarium sp. 1 

berturut-turut sebesar 4,13 g dan 0,65 g, aplikasi metabolit sekunder jamur 

Fusarium sp. 2 berturut-turut sebesar 5,47 g dan 0,55 g, sedangkan tanpa aplikasi 

metabolit sekunder berturut-turut sebesar 5,6 g dan 0,67 g.  Rata-rata bobot basah 

dan bobot kering gulma A. gangetica akibat aplikasi metabolit sekunder jamur 

Fusarium sp. pada berbagai perlakuan disajikan pada Gambar 12. 
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Gambar 10.  Rata-rata jumlah fiotoksisitas pada daun A. gangetica akibat aplikasi 

metabolit sekunder jamur Fusarium sp. 

 

Keterangan: 

G0 = Kontrol (tanpa aplikasi metabolit) 

G1 = Metabolit sekunder jamur Fusarium sp. 1 

G2 = Metabolit sekunder jamur Fusarium sp. 2. 

 

 
 

Gambar 11.  Rata-rata penambahan tinggi tanaman dan panjang akar gulma A. 

gangetica akibat aplikasi metabolit sekunder jamur Fusarium sp. 

 

Keterangan: 

G0 = Kontrol (tanpa aplikasi metabolit) 

G1 = Metabolit sekunder jamur Fusarium sp. 1 

G2 = Metabolit sekunder jamur Fusarium sp. 2. 
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Gambar 12.  Rata-rata bobot basah dan bobot kering gulma A. gangetica akibat 

aplikasi metabolit sekunder jamur Fusarium sp. 

 

Keterangan: 

G0 = Kontrol (tanpa aplikasi metabolit) 

G1 = Metabolit sekunder jamur Fusarium sp. 1 

G2 = Metabolit sekunder jamur Fusarium sp. 2. 

 

4.1.4  Uji pelukaan 

 

Hasil penelitian uji pelukaan akibat aplikasi metabolit sekunder jamur Fusarium 

sp. 1 dan Fusarium sp. 2  menunjukkan gejala fitotoksisitas pada daun gulma A. 

gangetica.  Sementara itu pada perlakuan tanpa aplikasi (kontrol) tidak 

menunjukkan gejala fitotoksisitas pada daun gulma A. gangetica.  Gejala 

fitotoksisitas yang disebabkan oleh aplikasi metabolit sekunder jamur Fusarium 

sp. 1 dan Fusarium sp. 2 ditandai dengan adanya bercak hitam pada titik inokulasi 

daun A. gangetica. Pengaruh uji pelukaan akibat aplikasi metabolit sekunder 

jamur Fusarium sp. pada daun gulma A. gangetica pada berbagai perlakuan 

disajikan pada Gambar 13. 
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Gambar 13.  Pengaruh uji pelukaan akibat aplikasi metabolit sekunder jamur 

Fusarium sp.pada daun A. gangetica. 

 

Keterangan: 

(A) = Kontrol aplikasi dengan air 

(B) = Aplikasi metabolit sekunder jamur Fusarium sp. 1  

(C) = Aplikasi metabolit sekunder jamur Fusarium sp. 2 

 

4.1.5  Uji Pratumbuh Tanaman Cabai Rawit 

 

Hasil penelitian menunjukan bahwa aplikasi metabolit sekunder Fusarium sp. 1 

dan Fusarium sp. 2  mampu menghambat perkecambahan benih cabai rawit 

berturut-turut sebesar 4% dan 10% sedangkan benih cabai rawit tanpa aplikasi 

metabolit sekunder jamur Fusarium sp. tidak ada penghambatan (100% benih 

cabai rawit berkecambah).  Waktu mulai berkecambah benih cabai rawit berturut-

turut pada hari ke 4-6 setelah pengaplikasian metabolit sekunder jamur Fusarium 

sp. 1 dan Fusarium sp. 2. Rata-rata waktu mulai berkecambah cabai rawit akibat 

aplikasi metabolit sekunder jamur Fusarium sp. pada berbagai perlakuan disajikan 

pada Gambar 14.  Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa perkecambahan 

benih cabai rawit tidak berbeda nyata dengan perlakuan tanpa aplikasi metabolit 

sekunder Fusarium sp. (kontrol). Penghambatan perkecambahan benih cabai rawit 

akibat aplikasi metabolit sekunder jamur Fusarium sp. pada berbagai perlakuan 

disajikan pada Gambar 15. 

 

A B C 
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Gambar 14.  Rata-rata waktu mulai berkecambah benih cabai akibat aplikasi 

metabolit sekunder jamur Fusarium sp. 

 

Keterangan:   

P0 = Kontrol (tanpa aplikasi metabolit)  

P1 = Metabolit sekunder jamur Fusarium sp. 1  

P2 = Metabolit sekunder jamur Fusarium sp. 2. 

 

 
 

Gambar 15.  Penghambatan perkecambahan benih cabai akibat aplikasi metabolit 

sekunder jamur Fusarium sp. 

 

Keterangan:   

P0 = Kontrol (tanpa aplikasi metabolit)  

P1 = Metabolit sekunder jamur Fusarium sp. 1  

P2 = Metabolit sekunder jamur Fusarium sp. 2. 
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4.1.6  Uji Pascatumbuh Tanaman Cabai Rawit 

 

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa aplikasi metabolit sekunder jamur 

Fusarium sp. 1 dan Fusarium sp. 2 tidak berpengaruh nyata terhadap penambahan 

tinggi tanaman, panjang akar, bobot basah, dan bobot kering cabai rawit. Rata-rata 

penambahan tinggi dan panjang akar cabai rawit akibat aplikasi metabolit 

sekunder jamur Fusarium sp. 1 berturut-turut adalah 1,31 cm dan 5,89 cm, 

sedangkan pada aplikasi metabolit sekunder jamur Fusarium sp. 2 berturut-turut 

adalah 1,98 cm dan 6,63 cm, dan tanpa aplikasi sebesar 2,02 cm dan 6,08 cm.  

Rata-rata penambahan tinggi dan panjang akar cabai rawit akibat aplikasi 

metabolit sekunder jamur Fusarium sp. pada berbagai perlakuan disajikan pada 

Gambar 16. 

 

Hasil uji analisis statistik menunjukkan bahwa aplikasi metabolit sekunder jamur 

Fusarium sp. 1 dan Fusarium sp. 2 tidak berpengaruh nyata terhadap bobot basah 

dan bobot kering cabai rawit.  Rata-rata bobot basah dan bobot kering cabai rawit 

pada aplikasi metabolit sekunder jamur Fusarium sp. 1 berturut-turut sebesar 0,54 

g dan 0,31 g, aplikasi metabolit sekunder jamur Fusarium sp. 2 berturut-turut 

sebesar 0,53 g dan 0,28 g, sedangkan tanpa aplikasi berturut-turut sebesar 0,63 g 

dan 0,38 g.  Rata-rata bobot basah dan bobot kering cabai rawit pada aplikasi 

metabolit sekunder jamur Fusarium sp. pada berbagai perlakuan disajikan pada 

Gambar 17. 

 

4.1.7  Pengaruh Aplikasi Metabolit Sekunder Jamur Fusarium sp. terhadap 

Kehijauan Daun 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah relatif klorofil daun akibat aplikasi 

metabolit sekunder jamur Fusarium sp. menggunakan alat SPAD (Soil Plan 

Analysis Development) nilai relatif klorofil daun cabai lebih tinggi dibandingkan 

dengan daun gulma.  Pengaruh aplikasi metabolit sekunder jamur Fusarium sp. 

terhadap derajat kehijauan daun pada berbagai perlakuan disajikan pada Gambar 

18. 
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Gambar 16.  Rata-rata penambahan tinggi tanaman dan panjang akar cabai akibat 

aplikasi metabolit sekunder jamur Fusarium sp. 

 

Keterangan:   

P0 = Kontrol (tanpa aplikasi metabolit)  

P1 = Metabolit sekunder jamur Fusarium sp. 1  

P2 = Metabolit sekunder jamur Fusarium sp. 2. 

 

 
 

Gambar 17.  Rata-rata bobot basah dan bobot kering cabai akibat aplikasi 

metabolit sekunder jamur Fusarium sp. 

 

Keterangan:   

P0 = Kontrol (tanpa aplikasi metabolit)  

P1 = Metabolit sekunder jamur Fusarium sp. 1  

P2 = Metabolit sekunder jamur Fusarium sp. 2. 
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Gambar 18.  Pengaruh aplikasi metabolit sekunder jamur Fusarium sp. terhadap 

derajat kehijauan daun.  

 

Keterangan:   

P0 = Kontrol (tanpa aplikasi metabolit)  

P1 = Metabolit sekunder jamur Fusarium sp. 1  

P2 = Metabolit sekunder jamur Fusarium sp. 2. 
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V  SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1  Simpulan 

 

Simpulan penelitian ini adalah: 

(1)  Metabolit sekunder jamur Fusarium sp. berpotensi sebagai herbisida untuk 

mengendalikan gulma A. gangetica, terutama sebagai herbisida pratumbuh. 

(2)  Aplikasi metabolit sekunder jamur Fusarium sp. tidak fitotoksi pada tanaman 

cabai rawit. 

 

5.2  Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian ini penulis menyarankan untuk melakukan pengujian 

metabolit sekunder jamur Fusarium sp. pada benih gulma golongan teki untuk 

melihat potensi metabolit sekunder jamur Fusarium sp. sebagai bioherbisida. 
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